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ABSTRAK 

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH DALAM MEMBINA MORAL ANAK 

 DI DESA GIRIKLOPOMULYO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR  

 

Oleh: 

ANGGI WINARSIH 

 

Moral adalah hal yang paling harus orang tua perhatikan untuk anak-

mereka kedepanya karna moral berpengaruh terhadap tingkah laku anak maupun 

cara berfikir mereka. Namun terkadang masih ada anak-anak yang kurang dalam 

hal moral atau cara orang tua mendidik anak, dengan masalah yang beragam 

seperti gaya bahasa anak yang menirukan lingkungan sekitar, anak yang terkadang 

sering membantah ketika orang tua berbicara dan berbohong terhadap orang tua. 

Untuk mendidik anak  bermoral maka perlu adanya sebuah komunikasi agar anak 

bisa ikut terhadap perintah orang tua dan dukungan dari lingkungan sekitar tetapi 

harus berdasarkan kaidah islam dimana menjadikan komunikasi dakwah adalah 

sebuah hal yang menjadi penting, sehingga peneliti merumuskan. Bagaimana 

komunikasi dakwah dalam membina moral anak di Desa giriklopomulyo 

sekampung lampung timur 

Perihal penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana 

komunikasi dakwah dalam membina moral anak di desa Giriklopomulyo 

Sekampung Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(Filed research) dengan model penelitian kualitatif. Sedangkan sifat penelitian ini 

adalah deskriptif, teknik pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan penjamin keabsahan data ini adalah tringulasi sumber 

dan tringulasi teknik.  

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi dakwah dalam 

membina moral anak di Desa giriklopomulyo sekampung lampung timur, 

diterapkan dengan macam cara yaitu seperti: sebagai pendidik, yaitu dimana 

seperti menanamkan nilai-nilai keyakinan. Pada Allah, mengajarkan solat, 

mengaji, sopan santun terhadap orang yang lebih tua, menolong sesama teman 

dan berbicara jujur. Sebagai teladan, dimana orang tua mengajarkan keteladanan 

dengan cara seperti ketika orang tua ingin anaknya mengerjakan solat maka orang 

tua harus mengajak anaknya solat berjamah entah  dimasjid atau dirumah, 

Kemudian orang tua selalu membiasakan dirinya dan anaknya untuk berkata 

maaf, tolong dan terimakasih karna ketiga kata tersebut menggambarkan 

bagaimana karakter seorang anak. Sebagai pengawas dimana tindakan yang 

dilakukan orang tua. Sebagai melakukan pengawasan terhadap anaknya agar 

terhindar dari hal negatif diluar rumah, pembatasan dalam berteman dengan anak 

yang kurang baik moralnya kemudian menasehati sang anak ketika berbuat salah. 

Meski terkadang masih ada anak yang susah ketika diberi nasihat oleh orang 

tuanya,  

 

Kata kunci: Komunikasi, dakwah, moral dan anak.   
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MOTTO 

شٰى  فَ وۡ   فَ فَ فَ َّ قُ   َّ فَ َّ هٗ   َّيِّنلًاا  فَ وۡ لًا   فَ هٗ   فَ قُ وۡ فَ    فَخوۡ

 
 “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 

lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut” (QS.Taha:44) 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi yaitu suatu proses penyimpanan informasi baik berupa 

pesan, ide, ataupun gagasan. Komunikasi merupakan bagian proses 

pengiriman atau penyampaian informasi dari satu pihak kepihak yang lain 

untuk mendapatkan adanya saling pengertian.
1
 

Menurut Gozali seorang pakar komunikasi mengatakan bahwa dimana 

komunikasi adalah berlangsungnya aliran informasi, pertukaran gagasan atau 

proses saling berbagi makna diantara pengirim dan penerima.  

Dakwah sendiri secara bahasa sendiri adalah ajakan,seruan atau 

panggilan. Sedangkan menurut istilah atau terminologi adalah upaya 

mengajak kepada ajaran islam dengan terlebih dulu membina diri sendiri. 

Pembinaan diri sendiri menjadi sesuatu yang mutlak karna dakwah 

membutuhkan keteladana.
2
 

Sedangkan untuk komunikasi dakwah sendiri adalah gabungan dari 

dua suku kata yaitu komunikasi dan dakwah dimana seperti yang dijabarkan 

diatas bahwa komunikasi dan dakwah adalah sesuatu yang berbeda tetapi 

dengan tujuan yang sama. Dimana Komunikasi dakwah adalah komunikasi 

yang unsur-unsurnya disesuaikan antara visi dan misi dakwah. Menurut Toto 

                                                           
1
Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru 

Press. 2017), hlm.19-20. 
2
 Bambang S. Maarif, Psikologi Komunikasi Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2015), hlm 125. 
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Tasmaran komunikasi dakwah adalah sebuah bentuk komunikasi yang khas 

dimana seseorang komunikator menyampaikan pesan-pesan yang bersumber 

atau sesuai dengan ajaran al Qur’an dan Sunnah, dengan tujuan agar orang 

lain dapat berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan.
3
 

Menurut Ahmad Mubarok beliau mengungkapkan bahwa komunikasi 

dakwah adalah sebuah kegiatan komunikasi dimana dimana dai 

mengomunikasikan sebuah pesan dakwah kepada mad’u baik secara 

individual maupun kelompok.  

Adapun pengertian moral menurut bahasa berasal dari bahasa latin, 

mores yaitu jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam kamus 

umum bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik-buruk 

terhadap perbuatan dan kelakuan.
4
 Sedangkan pengertian moral menurut arti 

istilah adalah suatu istilah yang digunakan dalam menentukan batas-batas dari 

sifat, kehendak, pendapat atau perbuatan atau dapat dikatakan ajaran baik dan 

buruk  tentang sebuah perbuatan atau sikap. 

Pengertian moral menurut ahli yaitu diantaranya menurut Susarno dan 

Roesminingsih mengatakan jika moral merujuk kepada perbuatan yang baik 

atau yang benar, maka etika hanya berhubungan dengan sopan santun. Karena 

moral bertalian erat dengan keputusan kata hati di dalam hal ini berarti 

bertalian erat dengan nilai-nilai kemanusiaan.
5
 

                                                           
3
Aliyandi Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah, (Yogyakarta: CV AGRE PUBLISHING, 

2019), hlm. 43. 
4
Mohammad Ali, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm 136.  

5
Kartika Rinakyt. “Guru Pembentuk Anak Berkualitas”. Jurnal Care, vol 3/No 3 Maret 

2016.yh 
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Jadi moral secara spesifik yaitu sebuah kondisi pikiran, perasaan, 

ucapan, dan perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk. 

Di jaman sekarang memang  yaitu sebuah kondisi pikiran, perasaan, ucapan, 

dan perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk.  Di jaman 

sekarang memang banyak anak yang minim dengan moral, maksudnya anak-

anak jaman sekarang sudah tidak mempunyai moral dan budi pekerti yang 

baik.  

Penyebabnya beragam, dari mulai kurangnya perhatian dari orang tua, 

salah pergaulan di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. Dalam 

hal ini peran orang tua tentu saja mempunyai peranan penting dalam mendidik 

anak agar lebih memiliki moral atau sopan santun yang baik supaya tidak 

salah melangkah dan memilih teman pergaulan.
6
 

Kembali lagi ke lingkungan sekitar seperti teman pergaualan yang 

buruk pada anak menjadi faktor hancurnya sebuah moral, kumpul-kumpul 

tengah malam, gaya bahasa yang kurang baik (contoh seperti anak 

menggunakan kata anjay atau anjir) yang sering mereka ucapkan terhadap 

orang yang lebih tua yang kadang mereka tirukan dari lingkungan sekitar. 

Bahkan dari lingkungan keluarga yang dimana keluarga membawa dampak 

yang tidak baik seperti gaya bicara orang tua pada anak, kemudian ada anak 

                                                           
6
Wawancara Bapak Ansori di Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur, pada 

tanggal 19 April 2022, Pukul 20.20. 
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yang kurangnya perhatian dan kasih sayang sehingga mereka lebih memilih 

pergaulan diluar rumah yang tidak baik.
7
 

Yang melatar belakangi penelitian ini adalah gejala masalah sosial 

yang peneliti di lingkungan sekitar tempat tinggal peneliti yaitu dimana 

minimnya moral anak-anak di lingkungan sekitar seperti anak yang jering 

berkata kasar atau tidak sepantasnya mereka katakan, anak yang sering 

berbohong terhadapa orang tua, anak yang kurang sopan santun terhadap 

orang yang lebih tua, anak yang sering bermain hingga larut malam tanpa 

perhatian orang tua dan lain sebagainya 

Sebagai mana Islam memberikan aturan dan tuntunan bagaimana agar 

semua sisi kepribadian anak, baik hatinya, akal maupun akhlaknya, 

mencerminkan nilai-nilai Islam, yaitu (aqidah salimah) kuat akidahnya, Ibadah 

shahihah, dan yang terpenting (akhlaq al-karimah) mulia akhlaknya.  

Maka berdasarkan uraian di atas penulis ingin meneliti mengenai 

Komunikasi Dakwah Dalam Membina Moral Anak di Desa Giriklopomulyo 

Sekampung Lampung Timur. Penelitian ini lebih menekankan kepada  seperti 

apa komunikasi dakwah dalam membina moral anak yang ada di Desa 

Giriklopomulyo dan apa penyebab kurang baiknya moral yang dimiliki anak. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Wawancara  Ridwan Siswa kelas 6 di SD N2 Giriklopomulyo Sekampung Lampung 

Timur, pada tanggal 19 April 2022, Pukul 16.20.  
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka peneliti mengajukan 

pertanyaan  penelitian yaitu. Bagaimana komunikasi dakwah dalam membina 

moral anak di Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur?  

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian berfokus pada bagaimana komunikasi dakwah dalam 

membina moral anak di desa giriklopomulyo sekampung lampung timur. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan dari penelitian, maka tujuan dari penelitian itu 

sendiri yaitu: Untuk mengetahui bagaimana perkembangan moral anak di 

Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Harapan yang ingin dicapai oleh penulis dalam dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Manfaat Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi yang 

akurat dan menambah bahan informasi bagi peneliti maupun orang lain 

yang akan mengkaji lebih dalam mengenai komunikasi dakwah dalam 

membina moral anak. 
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2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah 

wawasan terutama dalam bidang pengetahuan dan ilmu komunikasi, 

khususnya untuk mengkaji mengenai komunikasi dakwah.  

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang membahas tentang persamaan dan perbedaan dalam 

pembahasan yang melibatkan peneliti dan penulis-penulis terdahulu, dengan 

tujuan untuk menghindari sebuah pengulangan kata dan bahasa dari yang 

sudah ada. Maka dari situ sudah dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang 

berbeda antara ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Trisno Shaleh Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Universitas Muhammadiyah Makassar, yang berjudul Strategi Komunikasi 

Dakwah Guru Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Mts 

Muhammadiyah Limbung.
8
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan yaitu sama-sama mengkaji mengenai pembinaan moral atau akhlak, 

objeknya sama- sama anak-anak yang membedakan adalah pada penelitian 

Trisno Shaleh lebih menekankan pada strategi atau cara dalam membina 

akhlak dan usia relatif objek yaitu siswa Mts. Sedangkan penelitian ini 

mengkaji mengenai bentuk dari komunikasi dakwah dalam membina moral 

anak.  

                                                           
8
Trisno Shaleh, Strategi Komunikasi Dakwah Guru Agama Islam Dalam Membina Akhlak 

Siswa Mts Muhammadiyah Limbung. Skripsi Universitas Muhammadiyah, Makassar, 2020. 
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Ahmad Imam Syafi’i Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, yang berjudul Komunikasi 

Dakwah Dalam Pembentukkan Santri Yang Berkarakter Pada Pondok 

Pesantren Darul Ulum Seputih Banyak Lampung Tengah.
9
 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini sama-sama mengkaji 

mengenai komunikasi dakwah yang membedakan dalam penelitian Ahmad 

Imam Syafi’i lebih kepada penekananya dalam pembentukan karakter santri 

sedangkan penelitian ini lebih kepada cara komunikasi dakwah dalam 

membina moral anak.  

Dewi Marsita Sari Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam Di Institut Agama Islam Negri Metro, yang berjudul Analisis 

Keterampilan Komunikasi Dakwah Terhadap Akhlak Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Iain 

Metro.
10

 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian sama-sama mengkaji 

mengenai komunikasi dakwah terhadap moral atau akhlak yang membedakan 

dalam penelitian Dewi Marsita Sari adalah objeknya yaitu mahasiswa 

sedangkan penelitian ini lebih kepada anak-anak.  

 

 

                                                           
9
Ahmad Imam Syafi’i, Komunikasi Dakwah Dalam Pembentukan Santri Yang Berkarakter 

Pada Pondok Pesantren Darul Ulum Seputih Banyak Lampung Tengah, Skripsi UIN Raden Intan 

Lampung, 2018. 
10

Dewi Marsita Sari,  Analisis Komunikasi Dakwah Terhadap Akhlak Mahasiswa Fakultas 

Ushuludin Adab dan Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Iain Metro, Skripsi IAIN 

Metro Lampung, 2018 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Komunikasi Dakwah  

1. Pengertian Komunikasi Dakwah 

“Pada kedua kata tersebut memiliki tujuan mempengaruhi orang 

lain agar mengikuti isi pesan yang disampaikan. Hanya saja, komunikasi 

itu sifatnya lebih menjurus pada yang umum, sedangkan dakwah lebih 

merujuk aspek keagamaan”.
1
 

“Komunikasi merupakan hal yang sangat penting untuk penunjang 

kehidupan manusia. Manusia tidak bisa lepas dari adanya proses interaksi 

dan komunikasi l. Tanpa adanya komunikasi tidak bisa melangsungkan 

aktivitas sehari-hari.”
2
 

 

Pengertian komunikasi dakwah adalah gabungan dua kata yaitu 

komunikasi dan dakwah. Komunikasi secara istilah berasal dari bahasa 

inggris communication berasal dari bahasa latin communicatio yang 

memiliki arti “sama”. Sama disini adalah dalam pengertian sama makna. 

Komunikasi minimal harus mengandung kesamaan makna antara kedua 

belah pihak yang terlibat.
3
 

Dikatakan minimal karna kegiatan komunikasi itu tidak bersifat 

informatif saja, yaitu supaya orang dapat mengerti dan tahu tetapi juga ada 

                                                           
1
Aliyandi Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah, ( Yogyakarta: CV GRE PUBLISHING, 

2019), hlm 42.  
2
 Inarotun Ummah. Anton Widodo, “Islamisasi Dalam Ilmu Komunikasi: Institut Agama 

Islam Negeri Metro,” Ath-Thariq No. 02/ Juli-Desember 2019. 235 
3
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Rosda Karya, 2010), hlm.4.  
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makna persuasif yaitu dimana agar orang mau menerima suatu paham atau 

keyakinan  melakukan suatu paham kegiatan. 

“Secara bahasa kata dakwah berasal dari  dengan proses  دعا 

perubahan kata (tafsir) دعا- دع - دع ة. Dakwah berarti ajakan, seruan, 

panggilan undangan”. Dalam pengertian secara istilah, telah banyak 

mendefinisikan kata dakwah ini.
4
 

Menurut istilah, kata dakwah diartikan sebagai upaya yang 

dilaksanakan untuk mengajak dan menyeru manusia supaya mengikuti 

ajaran Islam. Dakwah berarti menyampaikan seruan atau undangan Allah 

dan Rasul-Nya kepada orang lain. Da’i adalah sebagai agen (perantara) 

yang berkewajiban menyampaikan ajaran Allah dan Rasul-Nya kepada 

orang lain. 

Ahmad Ghusuli menjelaskan bahwa dakwah merupakan pekerjaan 

atau ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya ikut ke jalan Allah. 

                     

          

Artinya; Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (perbuatan) yang makruf, 

dan mencegah dari yang munkar dan mereka itulah orang-orang 

yang beruntung. (Q.S Al-Baqarah : 104).  

                                                           
4
Aliyandi Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah, ( Yogyakarta: CV GRE PUBLISHING, 

2019), hlm.44. 
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Dalam konteks dakwah istilah amar ma’ruf nahi munkar secara 

lengkap dan familiar populer dipakai adalah yang terekam dalam Al-

Quran, surah Ali-Imran, ayat 104
5
. Ayat di atas mengandung beberapa 

esensi dakwah yaitu “ hendaklah ada diantara kamu sekelompok umat” 

kemudian tentang tugas atau misalnya menyeru kepada kebajikan, 

menyeru kepada yang makruf dan mencegah kepada yang munkar dan 

merekalah orang-orang yang berjaya. 

Komunikasi Dakwah adalah sebuah proses penyampaian informasi 

atau pesan dari individu atau sekelompok orang kepada seseorang atau 

sekelompok orang lainnya yang bersumber dari ajaran Al-Quran dan 

Hadits yang menggunakan sebuah lambang-lambang baik itu verbal 

maupun non-verbal dengan tujuan mengubah sebuah sikap, pendapat, atau 

prilaku orang lain agar lebih baik sesuai dengan ajaran Islam, baik 

langsung secara langsung maupun tidak langsung.
6
 

Sedangkan pendapat Samsul Munir Amir mendefinisikan 

komunikasi dakwah yaitu. 

"Suatu bentuk Komunikasi yang khas dimana seseorang Dai 

menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai dengan ajaran Al-

Qur'an dan sunnah, dengan tujuan agar orang lain dapat berbuat amal 

sholeh sesuai dengan pesan yang disampaikan tersebut".
7
 

 

                                                           
5
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja: Rosdakarya, 2010), hlm.15.  

6
 Ibid., hlm 26.  

7
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), hlm 153.  
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2. Bentuk-bentuk Komunikasi Dakwah  

Jika dilihat dari segi ilmu komunikasi ternyata dakwah memiliki 

beberapa bentuk. Komunikasi dakwah sebagai kebutuhan masyarakat dalam 

penyebaran Islam, atau menyebarkan kebaikan berdasarkan Al-quran 

maupun Assunah. Dalam prespektif komunikasi dakwah sendiri bahwa 

terdapat beberapa bentuk komunikasi dakwah yaitu, dakwah verbal (bil 

lisan) dakwah nonverbal (bil -hal) dan behavioral ( mau’izhah hasanah).
8
 

a. Dakwah Bil-Hal  

Dakwah bil-hal yaitu sebuah komunikasi dakwah yang 

disampaikan melalui sikap, perilaku dan perbuatan, yang baik berbentuk 

gerak tubuh, mimik dan bahasa isyarat yang tampak dalam amal shaleh 

dan keteladanan. Dengan demikian Dakwah bil-hal tidak menggunakan 

kata-kata dalam menyampaikan pesan, melainkan berdasarkan tindakan.
9
 

Menurut Ahmad Hasyimi menjelaskan bahwa dakwah bil-hal 

adalah keadaan, perilaku, sikap dan keteladanan yang sesuai dengan 

petunjuk al-Qur’an dan al-Sunnah  Dakwah bil- hal ini dipahami sebagai 

dakwah melalui perbuatan, perilaku, tindakan, gerakan dan keteladanan 

dalam agama, sehingga terbentuk hal (keadaan) yang lebih baik dari 

keadaan sebelumnya, Rasulullah SAW. Sebagai pembawa teladan telah 

menerapkan dakwah bil-hal dalam penyiaran Islam. Rasulullah SAW. 

mendahulukan dakwah bil-hal dari pada dakwah bil lisan. Disini dapat 

                                                           
8
 Bambang S. Maarif, Psikologi Komunikasi Dakwah ( Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2015), hlm 134.  
9
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), hlm 155. 
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dilihat betapa pentingnya dakwah bil-hal dalam aktivitas sehari-hari 

apalagi dalam pembinaan moral.  

Dai hendaklah menampilkan keadaan terlebih dahulu sebelum 

mengajak orang lain untuk melaksanakannya Rasulullah SAW 

mendahulukan dakwah bil-hal dari pada dakwah bil lisan. Jadi betapa 

pentingnya dakwah bil-hal di dalam aktivitas sehari-hari. Pendakwah 

hendaknya terlebih dahulu menampilkan amal shaleh sebelum mengajak 

orang lain untuk melaksanakannya.  

Prinsip dakwah bil-hal adalah usaha mengajari orang lain supaya 

memahami dengan tepat apa yang akan dimalkannya. Oleh karena itu 

dakwah bil-hal menekankan kepada pengamalan ajaran Islam baik 

berbentuk perbuatan seperti akhlak mulia, pengamalan ibadah, 

pelaksanaan amal-amal sosial 

b. Dakwah Bil-Lisan 

 Dakwah bil-lisan adalah sebuah dakwah yang disampaikan 

melalui kata-kata seperti ceramah, pidato, khuthbah dan diskusi. Dakwah 

lisan dapat dilakukan dengan ungkapan kata-kata dan juga melalui 

tulisan. Dalam ilmu komunikasi, dakwah yang menggunakan lisan 

(langsung) disebut sebagai komunikasi verbal.
10

 

Dakwah bil-lisan adalah bentuk dari komunikasi dakwah yang 

paling sederhana dan paling sering dipergunakan untuk berdakwah. 

Ditinjau dari segi macam, komunikasi dakwah bil-lisan ada dua bentuk, 

                                                           
10

 Ibid, hlm 157.  
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yaitu Dakwah bil-lisan disampaikan lewat komunikasi antar pribadi 

(da’wah fardiyah) dan dalam bentuk komunikasi kelompok atau 

komunikasi massa (dakwah Jama’ah).  

c. Mau’izhah Hasanah 

Mau’izhah hasanah atau nasihat yang baik merupakan 

memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu 

memberi petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat 

diterima, berkenan di hati, menyentuh perasaan, lurus dipikiran, 

menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan 

audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati atas kesadarannya 

dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh subjek dakwah.
11

 

Sehinggan dapat disimpulkan bahwa seorang da’i sebagai subjek 

dakwah harus mampu menyesuaikan dan dapat mengarahkan mad’u atau 

objek dakwahnya sesuai dengan pesan dakwah yang disampaikan dan 

sesuai dengan ruang lingkup pengalaman dari mad’u agar tujuan dari 

dakwahnya tercapai sebagai ikhtiar untuk mengamalkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), hlm 99-100.  
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3. Fungsi-fungsi Komunikasi Dakwah 

a. Fungsi Sosial 

Fungsi sosial yaitu dimana bahwasanya komunikasi itu penting 

untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk 

kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagian, terhindari dari 

ketegangan dan tekanan, antara lain dengan komunikasi yang bersifat 

menghibur, dan memupuk hubungan sesama manusia. Dan sebagai 

sebuah kelangsungan hidup dalam masyarakat yaitu untuk 

memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan diri dalam 

masyarakat.
12

 

b. Komunikasi Ekspresif 

Komunikasi ekspresif memang erat kaitanya dengan 

komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dapat di lakukan secara 

individual atau kelompok. Komunikasi ini tidak bertujuan 

mempengaruhi orang lain, tetapi dapat dilakukan sejauh komunikasi 

tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan perasaan dalam diri 

kita. Perasaan itu terutama di komunikasikan melalui pesan-pesan 

nonverbal.  

Seperti rasa sayang, peduli, rindu, kasih sayang, gembira, 

sedih, takut, marah dan benci, dapat di sampaikan lewat sebuah kata 

namun terutama lewat prilaku nonverbal. Sebagai contoh seorang ibu 

                                                           
12

Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi suatu pengantar,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm 5.  



15 
 

 

membelai kepala anaknya sambil menasehati ini menunjukan kasih 

sayang seorang ibu kepada anaknya dan berpengaruh pada jiwa dan 

hati anak. 

c. Fungsi Ritual 

Fungsi dari komunikasi ritual yaitu menjadi suatu kebiasaan 

yang dilakukan setiap tahun maupun sepanjang tahun yang gunanya 

untuk mengekspresif kegiatan yang mencerminkan sebagai simbolik 

misalnya seperti: upacara, Sunatan, upacara ulang tahun, pertunangan, 

dan perayaan hari raya lebaran.
13

 

d. Fungsi Instrument 

Komunikasi instrument mempunyai tujuan untuk 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, keyakinan 

dan mengubah prilaku. Bila di ringkas, maka semua tujuan tersebut 

dapat disebut membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi yang bersifat 

memberitahukan dan menerangkan (to inform) mengandung muatan 

persuasive dimana pembicara menginginkan pendengamya 

mempercayai bahwa fakta atau informasi yang di sampaikannya akurat 

dan layak untuk di ketahui.  Misalkan saat orang tua menasehati 

dengan kata-kata kepada anak “ayo kita mengaji” dengan tujuan untuk 

mengajak anak untuk memulai mengaji.  

 

                                                           
13

Suharto, “Fungsi Komunikasi Dakwah di Era Multi Media”, Al-Misbah: Jurnal Ilmu 

Dakwah dan Komunikasi , IAIN Palu, Vol. 15/2017, hlm.26.  
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4. Komponen-Komponen Dakwah 

Dalam sebuah kegiatan dakwah perlu diperhatikan unsur-unsur 

yang terkandung didalam dakwah yaitu komponen-komponen yang 

terkandung disetiap kegiatan dakwah yaitu: 
14

 

a. Da’i 

Dai yaitu orang  yang melaksanakan dakwah baik secara lisan 

maupun tulisan ataupun perbuatan yang baik secara individu maupun 

kelompok. Sehingga semua orang muslim berperan secara otomatis 

sebagai juru dakwah, artinya orang yang harus menyampaikan atau 

dikenal sebagai komunikator dakwah.  

b. Mad’u 

Mad’u yaitu manusia yang menjadi mitra dakwah atau sasaran 

dakwah atau sebagai penerima dakwah, baik secara individual, 

maupun kelompok.
15

 

c. Pesan Dakwah 

Pesan dakwah adalah isi dari pesan yang disampaikan dai 

kepada mad’u. Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran islam 

sendiri yang secara umun dikelompokan menjadi tiga yaitu. Yang 

pertama pesan akidah meliputi pesamn imam kepada Allah Swt, iman 

                                                           
14

Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Surabaya: Rosdakarya, 2010),hlm.19.  
15

 Ibid, hlm. 20. 
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kepada malaikatnya, iman kepada kitab-kitabnya, iman kepada 

rosulnya, iman kepada hari akhir iman kepada qodha dan qodhar.
16

 

d. Media Dakwah 

Media Dakwah adalah alat-alat yang dipakai untuk 

menyampaikan pesan dakwah, ajaran islam menurut hamzah ya’qub 

membagi media dakwah menjadi 5 yaitu; secara langsung maupun 

tidak langsung, seperti lisan, pidato atau ceramah, alat audio visual dan 

melalui perbuatan nyata.  

e. Efek Dakwah 

Efek dalam komunikasi disebut feed back atau umpan balik 

adalah umpan balik dari reaksi dakwah. Dalam bahasa sederhana 

adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh aksi dakwah. Menurut  

jalaludin rahmat efek dakwah terjadi pada:
17

 

a) Efek Kognitif 

b) Efek Afektif 

c) Efek Behavior  

B. Moral 

1. Pengertian Moral 

Menurut bahasa moral berasal dari kata latin “mos” yang berarti 

kebiasaan, kata mos jika dijadikan kata keterangan atau kata nama sifat 

                                                           
16

 Ibid, hlm.20. 
17

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Surabaya: Rosdakarya, 2010), hlm.21.  
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lalu mendapat perubahan pada belakangnya menjadi moris.
18

 Moral dan 

moralitas ternyata memiliki perbedaan moral adalah prinsip baik dan 

buruk, sedangkan moralitas adalah pertimbangan baik buruk
19

. ”Istilah 

moral memiliki arti sama dengan etika, yaitu norma-norma yang menjadi 

landasan atau pijakan bagi individual atau kelompok masyarakat dalam 

mengatur tingkah lakunya.”
20

 

Budi pekerti, nilai, norma, dan moral dalam istilah lain dinamakan 

juga akhlak. Pendidikan mencakup nilai budi pekerti, nilai, norma, dan 

moral. Budi pengerti bersumber pada moral. Moral bersumber pada 

kesadaran hidup yang berpusat pada alam pikiran.
21

 

Dalam sebuah tatanan moralitas, baik buruknya dijabarkan secara 

kronologis mulai dari yang paling abstrak hingga yang konkrit. Nilai yaitu 

sebuah hal paling abstrak dalam moralitas. Yang mana, moral dan etika 

sama saja dengan akhlak sumbernya sesuai dengan prinsip-prinsip 

akhlak.
22

 

Moral sendiri sebenernya memiliki perbedaan dengan etika, susila, 

dan akhlak dimana terletak pada sebuah sumber yang dijadikan patokan 

baik buruk. Jika dalam etika penilaian baik buruk berdasarkan akal, pada 

moral dan susila berdasarkan kebiasaan umum yang berlaku 

                                                           
 
19

Rizky Ananda,” Implementasi Nilai-Nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini”. 

JURNAL OBSESI, 2017. 
20

 K.Bertens, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga, (Depok: Arruzz Media, 2016), hlm 

35. 
21

 Ilham Hudi. “Pengaruh Pengetahuan Moral Terhadap Perilaku Moral”, MORAL 

KEMASYARAKATAN, vol 2/ 2017.  
22

 Syahidin, Moral Dan Kognisi Islam,(Bandung: Cv Alfabeta,2009), hlm. 239. 
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dimasyarakat, maka akhlak menilai berdasarkan al- Quran dan hadist. 

Dimana etika itu lebih bersifat teoritis, sedangkan moral, susila, dan 

akhlak bersifat praktis. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa, 

moral adalah sebuah aturan, perilaku, sopan santun, adat istiadat, nilai-

nilai, patokan tentang baik buruknya kelakuan. Dimana moral bisa 

dikatakan sama dengan akhlak dimana sumber moral sesuai dengan 

prinsip-prinsip akhlak. 

2. Perkembangan Moral pada Anak 

Perkembangan moral anak dapat melalui dari beberapa fase 

(tingkatan) yaitu sebagai berikut: 

a. Tingkat Prakonvensional (Preconventional Stage) 

Tingkatan  ini diawali sejak anak berumur 2-8 tahun. Pada 

tahapan ini dimana anak tidak menunjukkan internalisasi nilai-nilai 

kepribadian, penalaran kepribadian dikontrol oleh imbalan atau 

hadiah dan hukuman external. Dimana orang biasanya mau 

melakukan suatu peraturan jika yang membuat peraturan tersebut 

punya wewenang lebih tinggi.
23

 

b. Tingkat Moralitas Konvensional (Conventional Morality) 

Tingkatan ini saat anak usia 9-13 tahun dimana anak mentaati 

standar- standar tertentu. Tetapi mereka tidak mentaati standar-

                                                           
23

Supono, “ Konsep Penguatan Nilai Moral Anak Menurut Kohelberg”, ZAHRA, 

Vol.1/2020, hlm. 62. . 
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standar orang lain (eksternal), seperti orang tua atau aturan-aturan 

masyarakat. Anak menghargai kebenaran, kepedulian, dan kesetiaan 

kepada orang lain sebagai landasan pertimbangan moral. Anak 

memandang dimana lingkungan memberikan  pedoman bagi perilaku 

yang dimana mereka pahami bahwa peraturan itu penting.
24

 

c. Tingkat Moralitas Pascakonvensional 

Tingkatan ini untuk anak usia 13 tahun ke atas dimana pada  

tahap ini anak lebih mengenal kepada tindakan moral alternatif, 

dimana anak menjajaki pilihan dan kemudian memutuskan suatu kode 

moral pribadi. Dalam hal ini anak diharapkan sudah membentuk 

keyakinan sendiri, mampu dan bisa  menerima bahwa orang lain 

mempunyai sebuah pemikiran dan keyakinan yang berbeda. Dimana 

ketiga tingakat diatas sering dialami oleh anak-anak 

3. Macam-macam Moral Pada Anak 

Nilai moral yang dimiliki oleh  anak mampu menghantarkan 

kepada kebeningan dan keteladanan dalam hidup. Nilai-nilai tersebut 

perlu ditanamkan sejak dini sebagai bekal menghadapi tantangan hidup di 

zaman berikutnya. Sebelum anak memasuki lingkungan sosial, orang tua 

dan keluarga harus memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan 

anak seperti mengenalkan dan mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada 

anak. Berikut beberapa macam nilai moral yang harus dikenalkan dan 

                                                           
24

 Ibid, hlm. 63.  
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ditanamkan oleh orang tua, keluarga, guru, dan lingkungan sekitar kepada 

anak.  

a. Kejujuran 

Kejujuran merupakan nilai kehidupan yang harus ditanamkan 

kepada setiap manusia sejak berusia dini. Dengan mengenalkan apa 

itu kejujuran kepada anak, maka dapat membantu generasi emas 

bangsa dan agama menjadi generasi yang benar dan terhindar dari rasa 

bersalah dikarenakan ada kebohongan dalam hidup. 

b. Disiplin 

Disiplin adalah salah satunya langkah untuk membuat anak 

menjadi lebih baik dan meningkat.. Dengan ilmu disiplin, anak bisa 

mendapat batas untuk memperbaiki sikap  yang keliru. Disiplin 

menggerakkan, menuntun, dan menolong anak supaya mendapat hati 

senang karena kesetiaan dan kepatuhan yang anak itu kerjakan.  

c. Kepedulian Sosial 

Sebagai makhluk sosial, kita harusmengajarkan sikap berbagi 

entah sesama manusia atau hewan, Sebagai penguat dan motivator ke 

anak, jadi orang tua, lingkungan sekitar atau guru harus memuji pada 

anak-anak yang ingin berbagi, Setiap orang akan merasa senang 

ketika diperlakukan dengan baik oleh orang lain. Bahkan setiap orang 

akan ikut merasakan rasa kebahagiaan ketika melihat orang lain baik 

dan perhatian pada sesama. 
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d. Menghormati Orang Lain 

Menghargai atau menghormati seseorang adalah sikap untuk 

meperlakukan seseorang secara baik. Sikap sama-sama menghargai, 

tidak tumbuh secara spontan atau begitu saja tetapi pengaruh 

lingkungan yang memberinya dampak. Sikap ini ada saat anak telah 

tumbuh besar dan mulai bisa pahami beberapa hal yang karakternya 

abstrak.
25

 

e. Religiusitas 

Sikap keberagamaan yang dipunyai anak memiliki sifat tiruan, 

didapat lewat penilaian anak pada lingkungan sekelilingnya. 

Membiasakn diri untuk mengucapkan terima kasih dan mengucapkan 

syukur akan bawa dampak pada situasi hidup yang membahagiakan, 

cerah, dan penuh warna yang sehat dan imbang. Mengenalkan 

rutinitas berdoa sebelum dan setelah usai pelajaran, sebelum dan 

setelah makan, dan sebelum dan setelah bangun tidur. Selainnya 

berdoa nilai spiritualitas dapat dimasukkan lewat aktivitas
26
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Habibu Rahman, Pengembangan Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: 

Edu Publisher, 2020), hlm 23. 
26
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan atau (Field 

Research) bersifat deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian lapangan adalah 

untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

lapangan meneliti masalah aktual yang berkecamuk dan mengekspresikan diri 

dalam bentuk gejala atau suatu proses sosial.
1
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan 

berkaitan dengan komunikasi dakwah dalam membina moral anak, yang 

benar-benar terjadi ditengah masyarakat khususnya anak-anak. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang memandu 

penelitian untuk mengeksplorasi atau mengambil situasi sosial yang akan 

diteliti secara keseluruhan dan mendalam. Pada teknik pengumpulan data 

lebih menitik beratkan pada observasi lapangan dan suasana alamiah.
2
 

 

Berdasarkan kutipan diatas maka penelitian proposal skripsi ini adalah 

bersifat deskriptif, sesuai dengan judul permasalah penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Komunikasi Dakwah Dalam Membina Moral Anak Di Desa 

Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur.  

 

 

                                                           
1
Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm 12.  

2
 Ibid., hlm 19. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah hasil pencatatan baik yang berupa fakta angka dan 

kata yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi.  Data yang diperoleh 

untuk penelitian ini adalah dengan dua sumber data yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah teknik pengumpulan data yang dapat 

langsung memberikan data
3
. Dengan kata lain sumber data primer adalah 

data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya.  

Jadi peneliti mengambil data dengan cara puposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimngan 

ini adalah dimana orang tersebut adalah yang paling tahu, tentang materi 

dan keadaan sosial.
4
 

Teknik purposive sampling digunakan untuk mempermudah dalam 

pengumpulan data sesuai dengan penyeleksian dan penetapan narasumber 

yang benar-benar dipercaya untuk menjadi narasumber.  Orang tua yang 

memiliki anak usia 8-13 tahun dan anak yang berumur 8-13 ditetapkan 

menjadi narsumber utama dengan melakukan sebuah wawancara langsung 

dengan 8 orang tau dan 8 anak di Desa Giriklopomulyo Kecamatan 

Sekampung Lampung Timur. Dengan data penelitian ini maka peneliti 

mendapatkan informasi mengenai Komunikasi Dakwah Dalam Membina 

Moral Anak Di Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur.  

 
                                                           

3
 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: RajawaliPers, 2016), Hal. 23.  

4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 298.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primer,
5
 diperoleh dari bentuk yang sudah jadi seperti dalam bentuk 

dokumen atau foto yang sudah jadi yang sudah diolah atau sudah 

dipublikasi. 

Sumber sekunder yang penulis dapatkan yaitu bersumber dari buku-

buku atau jurnal yang memiliki relevansi dengan Komunikasi dakwah, 

yang dimana dapat memberikan hubungan penjelasan mengenai 

komunikasi dakwah dalam membina moral anak. Serta dokumen yang di 

dapat dari tempat penelitian di desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung 

Timur.  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan 

objek yang mempunyai sebuah kualitas dan karakteristik yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya.
6
  

Dusun V Desa Giriklopomulyo Kecamatan Sekampung Lampung 

Timur dengan jumlah jiwa 285 dengan jumlah laki-laki 140, perempuan 

145 orang.
7
 Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah orang tua 

yang memiliki anak kisaran umur 8-13 tahun dan anak-anak umur 8-13 

                                                           
5
Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm 

128.  
6
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 80.  

7
Data Desa Giriklopomulyo Dusun V, Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur.2022  
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tahun, di Dusun V Desa Giriklopomulyo yang berkaitan dengan 

Komunikasi Dakwah Dalam Membina Moral Anak 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari suatu jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Pengukuran sebuah sampel adalah suatu langkah 

untuk menetapkan besar sampek yang diambil dalam sebuah penelitian. 

Pengambilan suatu sampek harus sedemikian rupa agar benar-benar agar 

dapat menggambarkan suatu populasi yang benar terjadi.
8
 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling, 

teknik ini adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

tertentu”.
9
Alasan peneliti penggunakan teknik purposive sampling karna 

tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang 

terjadi dimana peneliti memilih teknik purposive sampling yang 

menetapkan pertimbangan atau kriteria yang harus terpenuhi oleh sampel 

yang dipergunakan dalam penelitian tersebut.  Dengan lebih jelas kriteria 

yang pantas menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kriteria orang tua 

1) Orang tua yang memiliki anak usia 8-13 tahun. 

2) Orang tua yang paham mengenai agama 

3) Orang tua yang peduli terhadap tumbuh dan berkembangnya anak 

dalam hal sehari-hari ataupun di sekolah. 

                                                           
8
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung:Alfabeta, 2016), hlm  81.  

9
 Ibid,. 
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4) Orang tua yang bisa memotivasi anak dalam hal kehidupan dan 

perilaku moral anak. 

b. Kriteria anak dalam penelitian. 

1) Anak yang berusia 8-13 tahun 

2) Anak yang memiliki moral terpuji dalam lingkungan masyarakat 

3) Anak yang memiliki moral baik dalam keluarga.  

Berdasarkan kriteria penelitian diatas yang menjadi sampel yaitu 16 

orang yang terdiri dari 8 orang tua  yang terdiri dari yang memiliki anak 

berumur 8-13 tahun,  dengan 4 orang tua yang paham mengenai agama, 2 

orang tua yang peduli terhadap tumbuh kembang anak, 2 orang tua yang 

bisa memotivasi anak dalam kehidupan. Dan 8 orang anak yang berumur 

8-13 tahun yang terdiri dari 4 orang anak yang memiliki moral terpuji 

dalam masyarakat, 4 orang anak yang memiliki moral baik dalam 

keluarga.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researchi) yang 

dilakukan di Dusun V Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur. 

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan informasi dari 

responden yang digunakan untuk melengkapi pembuktian masalah. Untuk 

mengumpulkan data penelitian menggunakan metode pengumpulan data:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses untuk memperoleh sebuah 

keterangan informasi dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 
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antara penanya dengan responden menggunakan alat bantu yang biasanya 

disebut interview guid atau panduan wawancara merupakan sebuah proses 

wawancara.
10

 

Dalam penelitian ini responden yang diwawancarai adalah orang 

tua yang memiliki anak usia 8-13 tahun dan anak-anak usia 8-13 tahun di 

Dusun V Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur, terkait 

masalah komunikasi dakwah dalam membina moral anak. Peneliti perlu 

mendengarkandan mencatat secara teliti mengenai penjelasan narasumber 

untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan.  

2. Observasi 

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data, yang 

mempunyai ciri-ciri yang spesifik bila dibanding dengan teknik yang lain. 

Teknik pengumpulan dengan cara observasi digunakan bila, penelitian 

berkenan dengan penelitian manusia, proses kerja dan bila responden yang 

di amati tidak terlalu besar.
11

 Data observasi berupa deskripsi yang faktual, 

cermat dan terperinci mengenai lapangan.  

Observasi dilakukan dengan orang tua dan anak usia 8-13 tahun 

mengamati situasi dilapangan dan apa yang di anggap penting untuk 

kebutuhan penelitian. Observasi ini memberikan kemudahan untuk 

mendapatkan informasi terkait komunikasi dakwah dalam membina moral 

anak di Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur.  

 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: CV AlfaBeta, 2018), hlm.188. 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm 145. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi sendiri berasal dari kata dokumen yang memiliki arti 

sesuatu yang tertulis, tercatat yang dipakai sebagai bukti atau keterangan.
12

 

Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki penelitian ini 

berupa dokumen latar belakang komunikasi dalam membina moral anak, 

kegiatan sehari-hari yang menunjang kegitan komunikasi dakwah. 

Dokumentasi ini berpengaruh bagi penulis untuk memperoleh informasi dalam 

penelitian. 

 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik ini dilakukan untuk mencapai keabsahan data atau tringulasi. 

Sebuah pendapat mengungkapkan bahwa teknik tringulasi ialah pengajuan 

kredibilitas dengan melakukan sebuah pengecekan dengan acuan sumber dan 

waktu.
13

 Dalam sebuah penelitian keabsahan data dilakukan dengan cara 

pengecekan keabsahan data melalui tiga tahap, tringulasi sumber, tringulasi 

teknik dan tringulasi waktu. 

1. Tringukasi Sumber 

Tringulasi sumber adalah bermanfaat bagi sebuah kredibilitas data 

yang dilakukan dengan mengecek data yang telah didapat melalui sebuah 

sumber seperti, wawancara dengan beberapa narasumber yang telah 

penulis lakukan di Dusun V Desa Giriklopomulyo Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur.  

                                                           
12

 Sugiyono,Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2017), hlm. 231.  
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 373.  
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2. Tringulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Jika dengan tiga 

teknik pengujian tersebut menghasilkan data yang berbeda maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada narasumber, untuk memastikan data 

seperti apa yang dianggap benar.
14

 

Peneliti juga membutuhkan tringulasi teknik setelah peneliti 

melakukan wawancara kepada narasumber peneliti juga melakukan 

observasi terhadap aspek lain seperti keseharian narasumber dan  perilaku 

narasumber.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif saat ini menggunakan teknik analisis data 

induktif yaitu mengarah pada berupa fakta-fakta yang khusus. Kemudian di 

analisis setelah itu ditemukan sebuah persoalan yang bersifat luas, dengan 

proses mencari kemudian menyusun secara sistematis apa yang telah 

diperoleh dari sebuah wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara 

mengelompokan data kedalam kategori, menyusun pola, memilih yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat akhir kesimpulan sehingga 

dapat dipahami baik diri sendiri maupun orang lain.
15

 

                                                           
14

 Ibid., hlm 86.  
15

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, CV, 2018), 

hlm.327 



BAB IV 

 HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Desa Giriklopomulyo  

Desa Giriklopomulyo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur merupakan desa pemekaran yang tadinya masuk sebagai wilayah 

kabupaten lampung tengah setelah itu tanggal 23 april 1999 digelar rapat 

penggantian kabupaten karna menurut struktur pemerintahan waktu itu sudah 

terlalu banyak jumlah pendukung dan agar lebih mudah dalam sistem 

perkembangan kabupaten maka, dengan pertimbangan panjang kemudian pada 

27 April tahun 1999 akhirnya berubah menjadi kabupaten lampung timur. 

Awalnya terjadi penggantian nama desa yaitu antara Girimulyo atau tetap 

menjadi Giriklopomulyo tetapi, setelah terjadi rapat bersama maka tetap nama 

desa menjadi Giriklopomulyo dan Hut desa Giriklopomulyo yaitu pada 27 

april  yang mana pusat pemerintahan di Sukadana dan pusat pemerintahan 

kecamatan di Sumbergede.  

Desa Giriklopomulyo yang mana memiliki luas wilayah kurang lebih 

1100 ha dengan jumlah penduduk desa sekitar 2885 per tahun 2021 jiwa 

dengan 700 KK, dimana sebagian besar mata pencaharian dari  masyarakatnya 

sendiri adalah petani, buruh tani, sopir dan bekerja sebagai kuli dan pegawai 

di pabrik minyak kelapa yang berdiri di Desa Giriklopomulyo. Sehingga 

dimana Desa Giriklopomulyo disamping penghasil beras juga merupakan 

penghasil minyak goreng kelapa dan sawit yang dimana bahan tersebut berasal 
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dari luar desa bahkan dari kabupaten lain, kemudian minyak-minyak tersebut 

di pasok ke luar lampung yaitu seperti ke Palembang, Jakarta, Tanggerang, 

Banten dan sekitarnya.  

Dimana pekerjaan masyarakatnya sendiri selain menjadi petani, buruh 

tani dan sopir ada juga kuli, pedagang dan ASN yang hanya sekitar 30 persen. 

Dengan mayoritas agama dari masyarakatnya adalah 85 persen muslim dan 15 

persen non islam seperti kristen, khatolik dan hindu. Desa Giriklopomulyo 

bisa dikatakan desa yang sedang berkembang yaitu dengan semakin 

berkembangnya taraf hidup masyarakat yang semakin meningkat dan 

distribusi pertanian. Kondisi ini memungkinkan masyarakat dapat mengolah 

hasil tani sendiri dengan mulai tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik.  

Tabel. 1 

Kondisi Geografis 

NO Uraian Keterangan 

1. Luas Wilayah: 110 Ha  

2. Jumlah Dusun: 6  

3. Batas Wilayah 

a. Utara: Desa Karyamukti 

b. Selatan: Desa Sumbergede 

c. Timur: Desa Sukoharjo 

d. Barat: Desa Sidodadi 

 

4. Topografi 

f. Luas kemiringan lahan (rata-rata) 

Datar: 110 Ha 

g. Ketinggian diatas permukaan laut 30 m 

 

5. Hidrologi  

Irigasi berpengairan teknis 

 

6. Luas dan lahan pertanian  

Sawah irigasi : 970 Ha 

Sawah tadah hujan: 60 Ha 

 

7. Luas lahan permukiman : 150 Ha  
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B. Sruktur Kepemimpinan Desa Giriklopomulyo   

Tabel 2 

Struktur kepemimpinan 

NO NAMA JABATAN 

1. Gentur Purnawirawan S.E Kepala Desa 

2. Ahmad S.Pd Sekertaris Desa 

3. Sukirman Kasi Umum 

4. Tukiran Kasi Pemerintahan 

5. Pungut Raharjo Kasi Pem. Masy 

6 Elok Susilowati  Kasi Ekonomi Bangunan 

7. Sugiono Kasi Trantib dan Kesra 

 

Tabel 3 

Pemerintahan Desa Nama-Nama Kepala Desa Yang Pernah Menjabat 

NO NAMA TAHUN 

1. Sukirman 1999-2004 

2. Kasmuri 2004-2009 

3. Sukur 2009-2013 

4. Kaiman 2013-2014 

5. Ahmad Mus 2014-2019 

6. Gentur Purna Wirawan 2019-Sekarang 

 

Tabel 4 

Sarana dan prasarana desa 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jenis Keterangan 

1. Kantor Desa 1 Baik 

2. Gedung Sd  1 Perlu perbaikan 

3. Gedung Tk 3 Baik 

4. Gedung Smp 1 Baik 

5. Masjid 6 Baik 

6. Mushola 7 Perlu perbaikan 

7. Poskamling 4 Perlu perbaikan 

8.  Gedung TPA 4 Perlu perbaikan 
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C. Model Komunikasi Dakwah Dalam Membina Moral Anak Di Desa 

Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur  

Komunikasi secara sederhana dapat di definisikan sebagai sebuah 

proses penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung, komunikasi adalah kebutuhan dasar 

yang dapat menjamin arti kehidupan dan peranan manusia sebagai makhluk 

biologis.
1
 

Terutama untuk komunikasi antara orang tua dan anak dimana orang 

tua harus mampu mengomunikasikan pesan-pesan dakwah islam terhadap anak 

seperti mengajarkan anak menanamkan keyakinan kepada Allah, dengan 

mengajarkan solat mengajarinya mengaji itu adalah pendidikan non formal 

yang orang tua ajarkan dan komunikasikan pada anak ketika dirumah. 

Kemudian sebagai teladan juga perlu komunikasi dengan memberikan arahan, 

orang tua sebagai pengawas terhadap tingkah laku anak juga memerlukan 

komunikasi. 

Komunikasi adalah hal penting yang memang tidak lepas dari 

kehidupan bersosial apalagi dalam proses mendidik dan membina moral anak. 

Tujuan dari komunikasi sendiri pada umunya adalah mengharapkan partisipasi 

dari komunikan atas pesan yang disampaikan komunikator, dengan harapan  

terjadi perubahan dalam sikap dan tingkah laku yang diharapkan
2
. Sedangkan 

                                                           
1
 Bambang S. Ma’arif, Psikologi Komunikasi Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2015), hlm 37.  
2
 Ibid, hlm 131.  
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dalam Komunikasi dakwah mengharapkan terjadinya perubahan dan 

pembentukan sikap menjadi lebih baik sesuai ajaran islam.  

1. Hasil wawancara dengan orang tua yang  memiliki anak usia 9-13 tahun 

a. Pentingnya komunikasi dakwah menurut orang tua   

Adapun pertanyaan pertama yang penulis tanyakan kepada 

narasumber adalah apakah komunikasi dakwah pada anak  itu penting 

dalam membina moral mereka? 

Sebagai mana yang disampaikan narasumber ibu Ambar yang 

memiliki anak berusia 8 tahun“Komunikasi apalagi Komunikasi dakwah 

itu penting kenapa, karna anak merupakan generasi penerus kita supaya 

anak bisa berbudi pengerti yang baik, bermoral yang baik serta yang 

lebih utama kita harus menerapkan bertaqwa kepada Allah .”
3
 

Selaras dengan jawaban dari ibu Alfi yang memiliki anak 10 

tahun mengatakan “Komunikasi dakwah itu bukan penting tapi sangat 

penting apalagi di zaman seperti ini dimana anak-anak kalok tidak di 

didik sejak kecil sejak sekarang ya sudah kita tidak tau kira-kira ketika 

dewasa apakah dia akan punya moral yang seperti apa”
4
 

 

Dari penjelasan narasumber mengenai pentingnya komunikasi 

dakwah dalam membina moral anak memang sangat penting dalam hal 

mengajarkan sopan santun, disiplin dan ilmu kejujuran. Maka dari itu 

sebagian besar orang tua di desa Giriklopomulyo ini sangat setuju jika 

dikatakan bahwa komunikasi dakwah itu penting terlebih untuk 

pembelajaran anak. 

 

                                                           
3
 Wawancara dengan ibu Ambar  warga desa giriklopomulyo, pada 25 juni  2022 Pukul 

10.00 WIB.  
4
 Wawancara ibu Alfi pada 20 juni 2022 Pukul 10.30 WIB 
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b. Komunikasi dakwah dalam membina/ mendidik anak 

Sebagaimana yang disampaikan narasumber oleh ibu Alfi “saya 

mengajarkan moral pada anak adalah dengan cara solat tepat waktu 

kemudian mengaji, mengajarkan sopan santun juga dan pasti nya 

mengajarkan berbahasa yang baik dan saya juga tidak membiarkan anak 

saya main keluyuran kesana-sini dengan teman-temanya.”
5
 

Jawaban lain yang senada adalah dari ibu Sri yang memiliki anak 

12 tahun “Dalam hal membina moral anak, saya selalu mengajarkan 

solat 5 waktu terlebih ketika mereka sudah baliq kemudian saya selalu 

mengajarkan untuk memiliki moral yang baik kepada siapa pun selalu 

berkata maaf, tolong dan terimakasih kepada orang disekitar kita dan 

yang terakhir untuk memperbaiki atau memperdalam ilmu agama dan 

bermoral yang baik saya memasukan anak saya ke pondok pesantren.”
6
 

Hasil wawancara lain dengan ibu Eis yang memiliki anak usia 9 

tahun “Dalam hal membina moral anak, saya selalu mendidik anak-anak 

saya dengan selalu beribadah yang paling utama, selalu jujur kepada 

siapa pun, mengajarkan moral sopan santun dan saling menolong 

sesama manusia tentunya.”
7
 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di desa 

Giriklopomulyo adalah dimana sebagian orang tua melakukan tugasnya 

dalam membina moral anak dengan menyuruh dan mengajarkan anak 

                                                           
5
 Wawancara ibu Alfi pada 20 juni 2022 pukul 10.30 WIB 

6
 Wawancara Ibu Sri pada 22 juni 2022 pukul 17.30 WIB 

7
 Wawancara ibu eis pada 27 juni pukul 18.30 Wib 
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solat 5 waktu, mengajarkan anak-anaknya untuk selalu memiliki moral 

yang baik dimanapun dan dengan siapa pun. 

c. Komunikasi dakwah dalam keteladanan 

Membina moral anak bukan hanya dengan cara pembinaan atau 

pendidikan tetapi juga beberapa orang tua membina dengan cara 

memberikan contoh atau ketaladana sebagaimana yang dilakukan oleh 

narasumber ibu Ambar “Anak itu harus di ajarkan berperilaku jujur 

dimana saja dan anak juga harus bisa di beri tanggung jawab di ajarkan 

disiplin sejak dini seperti harus bangun pagi solat harus tepat waktu.”
8
 

Hal tersebut senada dengan narasumber ibu Nur yang memiliki 

anak berusia 10 menurut beliau “ Karna pekerjaan saya dengan istri saya 

itu adalah petani, jadi pasti kan waktu kita buat ngajarin anak berkurang, 

tapi saya selalu memberikan yang namanya dakwah bil lisan atau 

nasihat tapi saya juga memberikan dakwah bil hal dengan contoh dan 

tindakan supaya bisa dia jadikan contoh dan keteladaan dalam diri dia, 

saya sempatkan untuk mengajak dia solat berjamaah di masjid walaupun 

tidak 5 waktu kemudian setelah solat saya mengajarkan dia baca al-

quran saya juga memberikan magna dari beberapa surah yang saya 

paham, untuk dapat dia amalkan nah disitu termasuk komunikasi 

dakwah antara orang tua dalam pembinaan moral untuk anak.”
9
 

                                                           
8
 Wawancara ibu Ambar  

9
 Wawancara ibu Nur pada  2 juli 2022 pukul 18.30 WIB 
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Pendapat diatas diperkuat dengan observasi yang  peneliti 

lakukan dimana peneliti melihat orang tua mengajak anaknya ketika 

solat magrib isya untuk ke masjid bersama.  

d. Komunikasi dakwah dalam pembinaan/pengawasan  

Pembinaan moral pada anak juga bisa dilakukan melalui 

pengawasan karna memang pergaulan lingkungan juga menetukan 

bagaimana moral anak, dan tidak sedikit orang tua yang mengawasi 

anaknya dalam pergaulan lingkungan.  

Sebagaimana yang disampaikan narasumber Ibu Mei yang 

memiliki anak berusia 9 tahun beliau mengatakan “Karna peran saya 

adalah seorang ibu, saya selalu menasehati anak saya secara lemah 

lembut perlahan mengenai teman pergaulan dia yang sekiranya memang 

temanya itu kurang baik saya beri pengertian anak saya, dan tidak lupa 

saya selalu mengawasi dia bergaulnya bertemanya sama siapa-siapa 

begitu”
10

 

Hal senada disampaikan oleh narasumber yaitu Bapak Ansori 

yang memiliki anak 13 tahun “Di zaman moderen seperti ini wajar 

banyak orang tua khawatir tentang pergaulan anak khusunya saya 

sendiri yang bisa dikatakan di lingkungan ini kan memang banyak anak-

anak yang kurang akan bimbingan dari orang tua mereka jadi saya takut 

anak saya terpengaruh oleh lingkungan atau teman pergaulan yang 

kurang baik. Makanya saya selalu memantau anak menasehati anak saya 

                                                           
10

 Wawancara ibu Mei pada 10 juli 2022 pukul 17.00 WIB 
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selalu jangan terlalu dekat dengan anak yang memang kurang baik 

dalam segi moral dan pergaulan bukanya tidak boleh bergaul tapi jangan 

terlalu dekat, saya juga selalu mengajarkan anak saya jangan terlalu 

banyak main hp apalagi untuk jam 7 sampai 9 malam itu adalah saat 

untuk baca al-quran kemudian belajar.”
11

 

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian peneliti masih melihat 

beberapa anak yang memang masih susah untuk dinasehati orang tua, 

meskipun orang tua sudah sering menasehati dan mengawasi dalam hal 

pergaulan anak tersebut masih saja melanggar apa yang dikatakan orang 

tua. Peneliti terkadang melihat orang tua yang menasehati anaknya ketika 

melakukan kesalahan, mencari anaknya yang sering suka bermain atau 

nongkrong hingga malam, serta melarang anaknya untuk tidak bergaul 

dengan anak yang kurang baik dalam segi moral.  

2. Hasil Wawancara Dan Observasi Dengan Anak Berusia 8-13 tahun 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa anak di 

Desa Giriklopomulyo guna mendapatkan informasi yang jelas terkait 

komunikasi dakwah dalam membina moral anak.  

a. Hasil wawancara  mengenai bagaimana cara orang tua mengajarkan 

moral pada anak dengan Ridwan anak berusia 12 tahun mengatakan 

“Saya diajari untuk solat tepat waktu oleh orang tua saya, dimana 

saya diajarkan untuk menghormati dan menjaga akhlaq dengan orang 

                                                           
11

 Wawancara Bapak Ansori 11 juli 2022 pukul 19.00 WIB  



40 

 

 

yang lebih tua dari saya, dan ibu saya selalu mengingatkan untuk 

tidak berteman dengan sembarang teman.”
12

 

Jawaban wawancara senada dengan jawaban adik Hani berusia 

10 tahun mengatakan “Orang tua saya sering mengingatkan untuk 

solat lima waktu bapak ibu saya juga sering mengajarkan moral kita 

kepada orang yang lebih tua kepada sesama teman, tapi ibu saya 

sering melarang saya untuk berteman dengan teman yang suka 

nakal.”
13

 

b. Hasil wawancara terkait apa saja yang orang tua jelaskan tentang 

moral dengan adik  Alsa anak berusia 12 tahun menyampaikan 

“Orang tua saya terutama bapak selalu mengajarkan saya untuk tidak 

meninggalkan solat 5 waktu, bapak juga sering menyampaikan bahwa 

kita harus menjaga sikap moral kita diluar rumah terutama pada 

orang yang lebih tua sebagai bentuk hormat.”
14

 

Jawaban wawancara senada juga berasal dari anak bernama 

Alam 11 tahun mengatakan “Bapak ibu saya selalu mengajarkan 

moral sejak saya masih tk sampai sekarang terutama ibu, selalu 

memberikan arahan untuk menjaga moral di lingkungan rumah ibu 

juga selalu mengajarkan saya belajar mengaji dirumah selain di tpa.”
15

 

                                                           
12

 Wawancara Adik Ridwan 22juni 2022 pukul 17.00 WIB  
13

 Wawancara adik Hani 23 juni 2022 pukul 15.30 WIB 
14

 Wawancara adik Alsa 24 juni 2022 pukul 17.00 WIB  
15

 Wawancara  adik Alam 24 juni 2022 pukul 17.45 WIB.  
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c. Wawancara terkait bagaimana cara orang tua memberikan contoh 

moral yang baik kepada adik Mugi berusia 10 tahun “Orang tua saya 

selalu mengajarkan dan juga mencontohkan kebaikan terutama dalam 

solat, mengaji dan moral. Orang tua saya selalu memberi contoh misal 

ketika ada tetangga yang terkena musibah kita bantu kata orang tua 

saya itu termasuk moral baik karna membantu sesama.”
16

 

Jawaban senada juga disampaikan oleh Riski berusia 8 tahun “Kalok 

ibu bapak saya selalu memberikan contoh untuk berkata jujur kepada orang 

tua dan bapak selalu mengajarkan dan mencontohkan untuk selalu solat 

berjamaah dimasjid.”
17

 

d. Wawancara terkait pertanyaan Bagaimana cara orang tua kalian melarang 

untuk kalian tidak melakukan hal-hal yang kurang baik dilingkungan 

masyarakat, wawancara dengan adik Alisia berusia 10 tahun mengatakan 

“Orang tua saya selalu menasehati saya supaya tidak ikut-ikutan dengan 

teman yang memang kurang dalam hal moral melarang untuk main atau 

terlalu dekat dengan anak yang kurang baik.”
18

 

Jawaban senada juga dikatakan oleh Aziz berusia 13 tahun “Karna 

saya tinggal hanya dengan nenek jadi  nenek saya selalu mengingatkan 

saya untuk tidak ikut bergaul dengan anak-anak yang kurang baik 

                                                           
16

 Wawancara adik Mugi pada 27 juni 2022 pukul 17.30 WIB  
17

 Wawancara adik Riski pada 27 juni 2022 pukul 16.00 
18

 Wawancara adik Alisia 4 juli 2022 pukul 17.00 WIB  
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dilingkungan rumah karna memberikan dampak tidak baik seperti 

berbicara kotor dan tidak sopan terhadap orang yang lebih tua.”
19

 

e. Wawancara terkait pertanyaan apa yang membuat kamu terkadang 

melakukan moral atau perilaku yang kurang baik. Adik Ridwan yang 

berusia 12 tahun menjelaskan “ Terkadang kita karna ikut-ikutan apa yang 

dilakukan oleh teman-teman yang sering bermain bersama saya, terkadang 

orang tua saya sudah memberi tahu bahwa itu salah tapi terkadang saya 

lakukan lagi ketika diluar rumah seperti berkata jorok”
20

 

Jawaban senada dari adik Alsa “karna diajak oleh teman 

sepermainan di lingkungan sekitar apalagi saya hanya hidup dengan bapak 

ibu saya sudah meninggal jadi terkadang saya hanya dirumah dengan 

nenek, sebenarnya bapak sudah melarang saya bermain dengan anak-anak 

yang kata bapak tidak baik tidak perlu dicontoh akhlaknya tapi mereka 

adalah teman di lingkungan rumah saya”. 
21

 

Jadi  hasil penelitian mengenai apa sebenarnya hal yang membuat 

anak terkadang memiliki moral yang kurang baik atau kurang sopan 

apalagi dalam hal berbicara baik kelada sesama teman maupun dengan 

yang kebih tua, adalah karna pergaulan anak dengan teman-temanya yang 

terkadang berprilaku kurang sopan  demikian kemudian menular terhadap 

teman lainya.  

                                                           
19

 Wawancara adik Aziz pada 10 juli 2022 pukul 18.00 WIB  
20

 Wawancara dengan adik Ridwan 
21

 Wawancara dengan adik Alsa 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Desa 

Giriklopomulyo pada dasarnya orang tua memiliki tingkat perhatian yang 

cukup terhadap anak-anaknya sebagaimana yang sudah anak-anak jelaskan 

pada wawancara. Orang tua mengajarkan komunikasi dakwah yang cukup 

baik dalam hal membina moral anak, dimana orang tua mengajarkan solat, 

mengaji, sopan santun terhadap orang yang lebih tua mengenai moral 

kejujuran kedisiplinan. Caranya orang tua tidak hanya memerintahkan saja 

tetapi juga ikut melakukan dan mencontohkan supaya anak dapat 

menirukan hal baik yang sudah dicontohkan.  

Selain itu perhatian orang tua terhadap lingkungan pergaulan anak 

sangat diperhatikan, dimana terkadang orang tua menasehati anak untuk 

tidak ikut-ikutan melakukan hal buruk seperti temanya, yaitu seperti 

berbicara kotor, kurang nya moral sopan santun terhadap orang yang lebih 

tua, sering melakukan hal tidak baik seperti berbohong terhadap orang tua 

sering tidak disiplin dalam waktu, sering bermain hingga larut malam. 

Sehingga dimana para orang tua menasehati dan membatasi anak dalam 

bermain dan bergaul dengan teman yang memang kurang baik.  

Walapun terkadang masih ada anak yang tidak bisa dinasihati oleh 

orang tuanya, padahal terkadang orang tua sudah menasehati memberikan 

arahan memberi contoh agar anak bisa meniru keteladanan orang tua, 

tetapi balik lagi ke sifat anak yang memang terkadang sedikit susah diberi 

tahu. 
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D. Analisis Model Komunikasi Dakwah Dalam Membina Moral Anak Di 

Desa Giriklopomulyo Sekampung Lampung Timur  

Berdasarkan hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dimana penelitian ini dilakukan di Desa Giriklopomulyo Sekampung 

Lampung Timur yang peneliti lakukan dapat dibahas sebagai berikut. 

Tujuan dari komunikasi dakwah adalah menciptakan suatu tatanan 

kehidupan baik individu maupun masyarakat agar dapat aman, damai serta 

sejahtera dan mendatangkan kebahagian baik jasmani maupun 

rohani.
22

Kemudian komunikasi dakwah dalam membina moral anak sangat 

penting karna, kembali lagi bahwa moral anak terdidik dari orang tua keluarga 

baru lingkungan sekitar. Dimana sekarang banyak moral anak yang rusak 

akibat dari pergaulan dengan teman yang salah dan komunikasi dakwah dalam 

membina moral anak adalah hal penting yang harus diterapakan terutama 

orang tua pada anak. Membina moral anak adalah hal penting terutama untuk 

orang tua dan dapat dilakukan secara langsung mau pun tidak langsung, 

seperti melalui pendidikan keteladanan dan pengawasan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa komunikasi 

dakwah dalam membina moral anak di Desa Giriklopomulyo memang 

diterapkan oleh beberapa orang tua dikarenakan begitu besar perhatian dan 

harapan orang tua dalam membina moral anak. Orang tua selalu memberikan 

contoh mengarahkan, mengajarkan dan memberikan contoh yang baik bagi 

                                                           
22

 Bambang S. Maarif, Psikologi Komunikasi Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media 2015), hlm 131. 
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anak. Komunikasi dakwah dalam membina moral anak dapat dijabarkan 

sebagai berikut.  

1. Model Komunikasi Dakwah Malalui Pendidikan Nonformal 

Peran orangtua dalam pembinaan akhlak anak sebagaimana yang 

diuraikan dalam surah Al-Luqman ayat 13 

                        

     

Artinya “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar".(QS. Luqman 31: 13) 

Komunikasi dakwah dalam membina moral anak memang sangat 

penting dan tidak dapat dipungkiri bahwa orang tua sebagai pendidik 

dalam mendidik anak dapat ditempuh dengan kesadaran keluarga yaitu 

anak adalah salah satu anggota keluarga yang memiliki ibu dan ayah dan 

memiliki kakak atau adik. Juga dalam keluarga pasti ada keluarga nenek 

kakek dan anggota keluarga lainya yang harus dihormati  anak tidak boleh 

memaksakan kehendak terhadap orang lain dan harus bersikap sopan 

kepada orang lain sesuai dengan ajaran agama dan adat istiadat yang 

berlaku. Sebagai contoh kecil sebagaimana jika da orang tua yang sedang 
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berbicara jangan lah ikut masuk dalam pembicaraan kecuali jika memang 

diajak berbicara.
23

 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa orang tua di desa 

Giriklopomulyo Sekampung bahwasanya mempunyai kesadaran yang 

besar terhadap pembinaan moral anak. Orang tua menjalankan peranya 

sebagai pendidik yaitu seperti, menanamkan nilai keyakinan terhadap 

Allah dalam hati anak, mengajarkan solat. Kemudian mengaji dan juga 

seperti sopan santun tentunya terhdap orang yang lebih tua kemudian hal 

kecil seperti menolong seama teman dan berbicara jujur juga termasuk  

nilai moral yang paling penting dalam diri anak.   

Berdasarkan pembahasan diatas orang tua di Desa Giriklopomulyo 

sudah memiliki peran orang tua dalam membina moral anak sudah baik. 

Hal ini sesuai dengan landasan teori dalam dakwah bil lisan yaitu dakwah 

melalui perkataan sehingga orang tua selalu memberikan nasihat dan 

arahan terhadap anak.   

2. Model Komunikasi Dakwah Melalui Keteladanan  

Orang tua membina moral anak melalui sebuah keteladanan 

sebagaimana yang terurai dalam Qs Al-baqarah 44 

                    

      

                                                           
23

 Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rindka Cipta 2013), hlm 67. 
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Artinya:” Mengapa kamu menyuruh seseorang (mengerjakan) kebaktian, 

sedangkan kamu melupakan diri (kewajibanmu) mu sendiri. 

Padahal kamu membaca al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu 

berpikir.” (QS. Al-baqarah:44).  

Berdasarkan hasil penelitian dalam membina moral anak tidak 

cukup hanya melalui sebuah pendidikan saja tapi harus ada sebuah 

keteladanan yang orang tua berikan kepada anaknya. Seperti dakwah bil 

hal yaitu  sebuah komunikasi dakwah yang disampaikan melalui sikap, 

perilaku dan perbuatan, yang baik berbentuk gerak tubuh, mimik dan 

bahasa isyarat yang tampak dalam amal shaleh dan keteladanan.
24

 Ketika 

seperti orang tua ingin anaknya mengerjakan solat maka orang tua juga 

harus ikut melakukan solat dan mengajak anaknya untuk solat berjamaah 

dirumah maupun dimasjid.  

Setelah solat orang tua mengajari anaknya mengaji membaca al-

quran atau jika tidak sempat maka orang tua menyuruh anaknya untuk 

mengaji di TPA terdekat. Selain itu orang tua juga mengajarkan kebiasaan 

kecil seperti menucapkan kata tolong jika ingin meminta bantuan, maaf 

dan terimakasih karna sudah dibantu karna kata-kata tersebut juga 

menentukan seperti apa karakter orang tersebut.  

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa peranan orang 

tua dalam Komunikasi dakwah dalam membina moral anak sudahlah baik , 

dimana sesuai dengan landasan teori yaitu dakwah bil hal yaitu  
                                                           

24
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), hlm 155. 
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komunikasi dakwah yang disampaikan melalui sebuah keteladanan sikap 

perilaku dan contoh perbuatan yang baik. Dimana orang tua memiliki 

peran utama dalam membina moral anak karna sifat anak meniru apa yang 

mereka lihat dan dengar.  

3. Model Komunikasi Dakwah Melalui Pengawasan 

Model komunikasi dakwah dalam membina moral anak tentunya 

juga harus ada pengawasan dimana orang tua harus tau seperti apa 

pergaulan dan tingkah laku anak dalam hal apapun. Pengawasan dilakukan 

bertujuan agar tau bahwa anak terhindar dari perilaku tercela atau kurang 

baik baik dilingkungan rumah maupun diluar rumah ketika bersama 

teman-temannya.  

Pengawasan ini mulai dilakukan jika mulai muncul tanda-tanda 

penyimpangan dari anak-anaknya. Adapun jika seorang anak nampak 

istiqamah dan menjauhi kemungkaran, maka bagi orang tua atau yang 

lainnya tidak perlu mengawasi dan memeriksa barang-barangnya karena 

hal itu masuk pada ranah buruk sangka kepadanya, dan memata-matainya 

dan Allah  telah melarang keduanya: 

ترَطمِعنْى رَ رَ ى مِ نْى ىلَرَنْىيرَسنْ ىفرَبمِلمِسرَانمِهمِىفرَإمِننْ ترَطمِعنْ ىلَرَنْىيرَسنْ رًاىف رَلنْيُ غرَي ِّرنْهُىبمِيرَدمِهمِىفرَإمِننْ كُمنْىُ ننْكرَ
ى يمرَانمِ ى رَضنْعرَفُىالإمِ ىى.ىىى"ىفرَبمِقرَلنْبمِهىورَذرَلمِكرَ

Artinya:“Barang siapa yang di antara kalian melihat kemungkaran, maka 

hendaklah ia merubah dengan tangannya, dan jika tidak bisa, maka dengan 
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 Lisannya  dan jika tidak bisa maka dengan hatinya, yang demikian itu 

merupakan selemah-lemahnya iman”. (HR. Muslim 49)
25

 

Imam Nawawi berkata “Adapun sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa 

sallam “Maka rubahlah” adalah perintah wajib menurut ijma’ para ulama. 

Maka perintah menyuruh dengan yang baik dan menjauhi yang mungkar 

sudah sesuai dengan al Qur’an dan sunnah dan ijma’ ummah, hal ini 

termasuk bagian dari nasehat bagi agama. 

Pengawasan dan penjagaan tersebut dilakukan dengan cara orang 

tua memberikan arahan yang baik dalam bentuk nasihat, perintah, larangan 

maupun pemberian ilmu pengetahuan. Seperti penjelasan dalam surah 

Luqman (31):16 

                          

                   

Artinya: (Lukman berkata), ”Wahai anakku! Sungguh, jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya 

Allah Maha halus, lagi maha mengerahui. (QS. Luqman 31:16).  

Analisis dari penelitian diatas dimana pengawasan yang orang tua 

lakukan yaitu seperti mengawasi anaknya supaya tidak melakukan hal-hal 

negatif pembatasan dengan anak-anak yang kurang baik moralnya, serta 

menasehati anak ketika melakukan sebuah kesalahan.  

                                                           
25

 Hadist Riwayat Muslim hlm, 49. 
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Berdasarkan uraian penelitian diatas maka komunikasi dakwah dalam 

membina moral anak sudah baik dimana sesuai penjabaran di landasan teori 

bahwa mau’izhah hasanah yaitu memberikan nasihat kepada orang lain 

dengan cara yang baik seperti memberi petunjuk kearah kebaikan dengan 

cara yang baik sehingga berkanan dihati anak dan dapat diterima dengan 

baik oleh anak.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pertanyaan penelitian menunjukan bahwa komunikasi 

dakwah dalam membina moral anak di Desa Giriklopomulyo dilakukan 

dengan berbagai cara yaitu seperti:  

Model komunikasi melalui pendidikan nonformal, orang tua sebagai 

pendidik seperti menanamkan dalam hati anak keyakinan terhadap Allah, 

mengajarkan solat, mengaji, sopan santun terhadap orang yang lebih tua, 

selalu berbicara jujur dan menolong sesama teman. 

Model komunikasi melalui keteladan, dimana orang tua memberikan 

arahan keteladanan kepada anaknya. Seperti ketika orang tua ingin anaknya 

mengerjakan solat maka orang tua juga harus mengajak anak solat berjamaah 

dimasjid maupun dirumah. Kemudian orang tua juga harus membiasakan 

anaknya untuk berkata maaf, tolong dan terimakasih maka orang tua juga 

harus membiasakan dirinya untuk berkata seperti itu, dimana ketiga kata 

tersebut menentukan karakter seseorang. 

Model komunikasi melalui pengawas, dimana sikap dan tindakan yang 

orang tua lakukan dalam melakukan pengawasan terhadap tingkah laku anak 

yaitu mengawasi pergaulan anak agar terhindar dari perbuatan negatif, 

membatasi bergaul dengan anak-anak yang kurang baik dalam hal moral, 

menasehati dengan hati ketika anak melakukan kesalahan. 
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B. Saran 

Saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini antara lain: 

Peran orang tua sendiri dalam perkembangan anak pada zaman 

sekarang ini sangat mengkhawatirkan bagi perkembangan moral anak, terlebih 

orang tua harus bisa memperhatikan anak dalam kegiatan sehari-hari. Karna 

pada dasarnya lingkunganlah yang  menjadi faktor terbesar bagi pengaruh 

moral anak, maka dari itu orang tua harus dapat memberikan pemahaman 

pendidikan agama dan moral sejak dini terhadap anak. 

Kemudian untuk lingkungan sekitar maupun warga masyarakat 

khususnya desa Giriklopomulyo agar kiranya tetap ikut serta dalam 

memperhatikan komunikasi dakwah dalam membina moral anak agar anak 

terdidik sejak kecil dalam hal perilaku maupun bicara. 
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